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Abstrak

Pada tahun sebelumnya pemilihan ketua dan wakil OSIS di SMAN 1 Kisaran hanya ditentukan dari pemungutan suara,
sedangkan ditahun ini pihak sekolah memutuskan untuk melakukan pemilihan ketua dan wakil OSIS dalam bentuk
penyeleksian dengan tahap penyisihan dan harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Ketika dilakukan pemilihan ketua dan
wakil OSIS setiap tahunnya sering terjadi dalam proses pemilihan banyak data yang hilang akibat menggunakan cara
penyimpanan secara manual. Proses perhitungan dalam menyeleksi ketua dan wakil OSIS menjadi lebih lambat, dari banyak
yang ikut dalam pencalonan diri. Dalam membantu pihak sekolah dalam menentukan calon ketua dan wakil OSIS, maka
diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan untuk mempermudah penyeleksian dan supaya tidak terjadi kesalahan untuk
menetapkan siapa yang akan menjadi Ketua dan Wakil OSIS, untuk penelitian ini menggunakan metode Entropy berdasarkan
dari beberapa penelitian yang sudah dipublikasikan. Hasil akhir perhitungan maka diperoleh nama-nama calon berurutan dari
mulai rangking 1 sampai 10 yaitu : Desi, Fadli, Andi, Farhan, Fuji, Anton, Budi, Devina, Ema dan Indra.

Kata Kunci: Data; Metode Entropy; OSIS; SPK

1. PENDAHULUAN

OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) merupakan wadah organisasi formal yang ada disetiap sekolah SMP maupun
SMA/SMK. Adapun OSIS dikelola dan dikembangkan oleh siswa terpilih yang diawasi oleh MPK (Musyawarah
Perwakilan Kelas) dibawah binaan Pembina OSIS dan Kesiswaan. Biasanya organisasi ini memiliki seorang ketua
dan wakil ketua, Sekretaris, Bendahara dan para koor masing-masing Sekbid beserta anggotanya dari siswa
terpilih serta pembina OSIS dari guru yang terpilih oleh pihak sekolah yang berada dibawah Kesiswaan [1].

SMA Negeri (SMAN) 1 Kisaran, merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di kota
Kisaran, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatra Utara, Indonesia. Di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 1
Kisaran ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. Kegiatan belajar
mengajar diselenggarakan pada waktu pagi hari, selama 6 hari dalam seminggu. Pada tahun sebelumnya pemilihan
ketua dan wakil OSIS di SMAN 1 Kisaran hanya ditentukan dari pemungutan suara, sedangkan ditahun ini pihak
sekolah memutuskan untuk melakukan pemilihan ketua dan wakil OSIS dalam bentuk penyeleksian dengan tahap
penyisihan dan harus memenubhi syarat-syarat tertentu. Oleh karena itu untuk membantu pihak sekolah dalam
menentukan calon ketua dan wakil OSIS, maka diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan untuk
mempermudah penyeleksian dan supaya tidak terjadi kesalahan untuk menetapkan siapa yang akan menjadi
Ketua dan Wakil OSIS, untuk penelitian ini menggunakan metode Entropy berdasarkan dari beberapa penelitian
yang sudah dilakukan dari beberapa penelitian yang sudah dipublikasikan.

Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Entropy yang dapat membantu organisasi dalam
memilih calon OSIS yang sesuai dengan Kkriteria. Metode Entropy digunakan untuk menghitung pembobotan
kriteria, dan menghasilkan reject rate sebagai kriteria utama, metode Entropy menyelidiki keserasian dalam
diskriminasi diantara sekumpulan data nilai alternatif pada kriteria tertentu yang digambarkan dalam Decision
Matrix (DM), menggunakan metode Entropy kriteria dengan variasi nilai tertinggi akan mendapatkan bobot
tertinggi [2].

Metode Entropy merupakan salah satu model Multi-Criterion Decision Making (MCDM). Metode ini
digunakan sebagai sebuah metode pembobotan dengan kriteria jamak. Metode pembobotan Entropy merupakan
metode yang dapat menormalisasi nilai-nilai pada setiap kriteria, walaupun memiliki perbedaan satuan, kualitatif
maupun kuantitatif, serta perbedaan range nilai. Dengan Entropy, pengguna juga bisa memberikan bobot (tingkat
kepentingan) awal pada tiap kriteria[3]. Metode entropy merupakan metode yang termasuk dalam model MCDM
( Multi Criterion Decision Making). Metode entropy) juga cukup kuat dalam menghitung bobot dari kriteria. Dengan
menggunakan metode entropy peneliti dapat menentukan bobot (tingkat kepentingan) awal dari setiap
kriteria[4].
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2. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Sistem Pendukung keputusan

Decision Support System (DSS) merupakan sistem informasi interaktif terkomputerisasi yang menyediakan
informasi, permodelan, dan pemanipulasian data, yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan dalam
situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur dengan membandingkan penilaian manusia dan
informasi terkomputerisasi[5]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah
sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur [6], [7], [8]. SPK adalah
sistem menghasilkan informasi spesifik yang bertujuan untuk memecahkan masalah tertentu yang harus
diselesaikan oleh manajer di berbagai tingkatan[9].

2.2 Metode Entropy

Metode Entropy digunakan untuk menghitung pembobotan kriteria, dan menghasilkan reject rate sebagai kriteria
utama, metode Entropy menyelidiki keserasian dalam diskriminasi diantara sekumpulan data nilai alternatif pada
kriteria tertentu yang digambarkan dalam Decision Matrix (DM), menggunakan metode Entropy kriteria dengan
variasi nilai tertinggi akan mendapatkan bobot tertinggi. Metode entropy merupakan metode yang termasuk
dalam model MCDM (Multi Criterion Decision Making). Metode entropy juga cukup kuat dalam menghitung bobot
dari kriteria. Dengan menggunakan metode entropy peneliti dapat menentukan bobot (tingkat kepentingan) awal
dari setiap kriteria. Langkah- langkah dalam menghitung metode entropy adalah sebagai berikut [10], [11], [12],
[13], [14], [15], [16], [17], [18], [19], [20], [21] :

1. Tentukan persamaan (1) pada entropy. Rumus persamaan (1) adalah sebagai berikut:

Hi = —ho Y7\, Pij.InPij i=1,.,n (1)

a. merupakan nilai entropy awal.

1
In(Jumlah Alternatif)

b. ho merupakan nilai dari hasil pembagian

C. merupakan nilai hasil normalisasi data alternatif.
2. Persamaan normalisasi data alternatif seperti persamaan (2) berikut:
xij
L, Xij

Pij = ,Jj=1..mi=1,..n (2)
a. adalah nilai normalisasi untuk setiap kolom atau hanya satu kolom pada tabel.

b. adalah nilai yang terdapat pada setiap kolom tabel kriteria dan alternatif.

c. Y. (9) = 1Bpe merupakan nilai total dari setiap baris kriteria dan kolom alternnatif

3. Terakhir untuk menentukan nilai bobot kriteria dari metode entropy menggunakan persamaan di bawabh ini:
di

W = ST i=1,....,n (3)

a. W merupakan bobot akhir dari entropy.
b. Bg merupakan nilai hasil pengurangan antara 1 - 4 a.
C. Z(') 1@a Merupakan nilai total dari Be.

4. Merumuskan matriks keputusan Langkah ini melibatkan konstruksi matriks berdasarkan semua informasi
yang tersedia yang menggambarkan atribut masalah. Setiap deret keputusan matriks dialokasikan ke satu
alternatif dan setiap kolom ke satu atribut karena itu, elemen Xij dari matriks keputusan X memberi nilai
atribut dalam nilai asli. Jadi, jika jumlah alternatifnya adalah M dan jumlah atribut adalah N, maka matriks
keputusan sebagai matriks N - M, dapat direpresentasikan sebagai berikut:

xll x12 'rr xln
.. X21 X2 - Xon

X= [Xl]]mxn = (4)
Xmi Xmz - Xmn

5. Menghitung bobot entropy akhir. Jika sebelumnya telah ada bobot awal kriteria atau bobot yang telah
ditentukansebelumnya maka hasil bobot entropy akhir untuk tiap kriteria dapat dihitung dengan persamaan
4. Bobot entropy akhir dapat digunakan jika hasil dari bobot entropy tidak sesuai dengan keinginan dari
pengambil keputusan.
Aj*Wj

Aj =
)= S Ajew)

,dimana: j = 1,2,...,n (5
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Aj = Bobot Entropy Akhir
n = jumlah kriteria
w = bobot awal.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian dibutuhkan beberapa tahap dalam mencari sumber permasalahan dan solusinya diantaranya:

1. Tahapan Pengumpulan Data ialah pengumpulan data sekunder juga dilakukan dengan melakukan studi
literatur. Pencarian, pengumpulan referensi baik itu berupa buku, jurnal, yang terkait dengan penelitian
dilakukan pada tahapan penelitian ini

2. Tahapan proses sistem diantaranya analisis data, pembobotan kriteria dengan metode entopi, dan penetapan
hasil.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Pengujian

Penentuan Nilai Alternatif Untuk Setiap Kriteria.
1. Data Calon Anggota OSIS SMA Negeri 1 Kisaran

Tabel 1. Data Calon Anggota OSIS SMA Negeri 1 Kisaran

Nama Alternatif Kriteria
Umur Kelas Pengalaman Tanggung Jawab Tes Kesehatan
Andi 14 2 Baik Cukup Tanggung Jawab Sehat
Anton 14 2 Sangat Baik  Cukup Tanggung Jawab  Tidak Sehat Sehat
Budi 15 3 Cukup Baik  Sangat Tanggung Jawab Sehat
Desi 13 1 Sangat Baik  Cukup Tanggung Jawab Sehat
Devina 15 3 Cukup Baik  Sangat Tanggung Jawab Sehat
Ema 15 3 Cukup Baik  Tidak Tanggung Jawab Sehat
Farhan 13 1 Baik Sangat Tanggung Jawab Tidak Sehat Sehat
Fadli 13 1 Sangat Baik  Sangat Tanggung Jawab Sehat
Fuji 14 2 Baik Tidak Tanggung Jawab Sehat
Indra 15 3 Baik Tidak Tanggung Jawab Sehat
2. Data Kriteria
Tabel 2. Data Kriteria
Kode Keterangan Jenis

C1 Umur Benefit

C2 Kelas Cost

C3 Pengalaman Benefit

C4  TanggungJawab Benefit
C5 Tes Kesehatan  Benefit

Dari tabel kriteria di atas digunakan untuk mencari nilai perbandingan dari setiap alternatif:
3. Data Bobot

Tabel 3. Data Bobot

Keterangan  Nilai
Sangat Buruk 1

Buruk 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat Baik 5

Berikut ini merupakan penjelasan nilai dari kriteria yang dipakai dalam sistem pendukung keputusan dalam
Pemilihan Anggota Bawaslu sebagai berikut:
4. Kriteria Usia
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Kriteria Pengalaman akan dijabarkan menggunakan nilai bobot seperti pada tabel 4 yang diatas.

5. Kriteria Kelas

6. Kriteria Pengalaman

Tabel 4. Kriteria Usia

Keterangan Fuzzy Nilai
Sangat Buruk 15 1
Cukup 14 2
Sangat Baik 13 3

Tabel 5. Kriteria Kelas

Kelas  Keterangan Nilai
1 Sangat Buruk 1
2 Cukup 3
3 Sangat Baik 5

Tabel 6. Kriteria Pengalaman

Bilangan Fuzzy Fuzzy

Sangat Buruk

Buruk
Cukup
Baik

Sangat Baik

1

2
3
4
5

7. Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif pada kriteria

Dari data alternatif yang sudah dimulai sebelumnya, maka langkah selanjutnya akan dilakukan penentuan
rating kecocokan alternatif setiap kriteria.

Tabel 7. Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif Pada Kriteria

Nama Alternatif

Kriteria

Umur

Kelas

Pengalaman Tanggung]Jawab Tes Kesehatan

Andi
Anton
Budi
Desi
Devina
Ema
Farhan
Fadli
Fuji
Indra

w

Ul W = = U1 Ul = U1 W

w

Ul W = = U1 Ul = U1 W

4

AR U W WU w U

3

= = 01U U WU Ww

5

U1 U1 U= U1 U1 U1 U

4.2 Pembahasan
1. Penerapan Entropy

Dari data alternatif yang sudah dimulai sebelumnya, maka langkah selanjutnya akan dilakukan penentuan

rating kecocokan alternatif setiap kriteria seperti pada tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif

Nama Alternatif

Kriteria

Um

ur

Kelas

Pengalaman Tanggung]Jawab Tes Kesehatan

Al
A2
A3
A4
A5
A6

Ul U1l = U1 W W

3

Ul U1 = U1 W

4

W w U1 w um

3

= U1 W U1 Ww

5

U1 U1 U1 Ul
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N Al " Kriteria
ama Alternatll 75 ur Kelas Pengalaman TanggungJawab Tes Kesehatan
A7 1 4 > !
A8 1 5 > >
A9 3 4 ! >
A10 5 4 ! >

Berikut ini Matriks keputusan yang di peroleh dari hasil rating kecocokan Alternatif dan Kriteria sebagai
berikut: Dimana : C1, C3, C4, dan C5 adalah benefit sedangkan C2 adalah cost.

Max (Xij) = €C1=5,3=5C4=5danC5=5 K

Min (Xij) = C2=1

. Normaliasai matriks keputusan (Kij)

C1 =Umur
Kil=3=1

3
K21=3=1

3
K31 = § = 1,666667
K41 = % = 0,333333
K51 = § = 1,666667
K61 = § = 1,666667
K71 = § =0,333333
K81 = § = 0,333333
K91 = g =1

K101 = g = 1,666667

C2 =Kelas
K12=3=1

3
K22=3=1

3
K32 = g = 1,666667
K42 = % = 0,333333
K52 = g = 1,666667
K62 = g = 1,666667
K72 = % =0,333333
K82 = % = 0,333333
K92 =3=1

3

K102 = g = 1,666667

C3 = Pengalaman
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Ki3=2=1

4

5
K23 =2 =1,25
K33=Z=0,75
K43=§=1,25
K53=%=o,75
K63=z=0,75
K73=2=1

4

5
K83 = 2 = 1,25
K93 =2=1

4
K103 =2=1

4

C4 = Tanggung Jawab

Kl4=3=1

3
K24=3=1

3
K34 = z = 1,666667
K44 =3=1

3
K54 = 2 = 1,666667
K64 = % = 0,333333
K74 = g = 1,666667
K84 = g = 1,666667
K94 = % = 0,333333
K104 = - = 0,333333

3

C5 = Tes Kesehatan

K15 =2=1
5
1

K25 ==02

K35=2=1
5

K45 =2 =1
5

K55 =2 =1
5

K65 =2 =1
5
1

K75 ==02

K85 =2=1
5
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K95 =2=1
5

K105=§=1

Dari perhitungan di atas maka dapat diperoleh matriks keputusan yang telah dinormalisasikan sebagai berikut:

1 1

1 1
1,666667 1,666667
0,333333 0,333333
1,666667 1,666667
X = [1,666667 1,666667
0,333333 0,333333
0,333333 0,333333

1 1
11,666667 1,666667

1
1,25
0,75
1,25
0,75
0,75

1
1,25

1

1

[10,66667 10,66667 10

3. Menentukan nilai matriks (aij)

C1 =Umur

all =—-— =0,09375
10,666667

a2l =—2L-—=10,09375
10,666667

a31 = =207 _ 15625
10,666667

a4l = 233 _ 103125
10,666667

a51 = =2°%°%7 _ 15625
10,666667

a61 = =207 _ 15625
10,666667

a71 = 23333 _ (03125
10,666667

a81 = 2333 _ (03125
10,666667

a91 = —L— =0,09375
10,666667

a101 = =27 _ 15625

10,666667

C2 = Kelas

al2=—L-— =10,09375
10,666667

a22 =—L — =10,09375
10,666667

a32 = 280697 _ ) 15625
10,666667

a42 = 2833 _ (03125
10,666667

a52 = 280697 _ 15625
10,666667

a62 = =207 _ 15625
10,666667

a72 = 2233 _ 103125
10,666667

a82 = 2233 _ 103125
10,666667

a92 = —L — =0,09375
10,666667

1 17

1 0,2
1,666667 1

1 1
1,666667 1
0,333333 1
1,666667 0,2
1,666667 1
0,333333 1
0,333333 1

10,66667 8,4]
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1,666667
10,666667

al0z =

= 0,15625

C3 = Pengalaman

al3===0,1
10

a23 = 225 = 0,125
10

a33 = 25 = 0,075
10

a43 = 225 = 0,125
10

a53 = 22> = 0,075
10

a63 = 22 = 0,075
10

1

a73=—=0,1
10
a83 = 225 = 0,125
10
1
a93 =+ =0,1
10
al03=—=0,1
10

C4 = Tanggung Jawab
1

ald = = 0,09375
10,666667

a24 =—L=10,09375
10,666667

a34 = 288%%%7 _ (115625
10,666667

a44 = —L — =0,09375
10,666667

a54 = =20%°%7 _ 15625
10,666667

a64 = 233 _ (03125
10,666667

a74 = 28857 _ (115625
10,666667

a84 = 288%%%7 _ (115625
10,666667

a94 = 23333 _ (03125
10,666667

a104 = 2833 _ (03125

10,666667

C5 =Tes Kesehatan

al5 = — = 0,119047619

84

a25 = g—j = 0,023809524

a35 = - = 0,119047619

8,4
a45 = 81—4 = 0,119047619
a55 = 81—4 = 0,119047619
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a65 = 81—4 =0,119047619
a75 = i =0,119047619
a85 = g = 0,023809524
a95 = — = 0,119047619

8,4

al05 = — =0,119047619

1
8,4

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh matriks probabilitas merupakan yaitu Matriks X yang didapat
dari hasil matriks aij:

10,09375
0,09375
0,15625
0,03125
0,15625
0,15625
0,03125
0,03125
0,09375

10,15625

0,09375
0,09375
0,15625
0,03125
0,15625
0,15625
0,03125
0,03125
0,09375
0

0,1
0,125
0,075
0,125
0,075
0,075

0,1
0,125

0,1

0

0,09375
0,09375
0,15625
0,09375
0,15625
0,03125
0,15625
0,15625
0,03125
0,03125

0,1190476197

0,023809524
0,119047619
0,119047619
0,119047619
0,119047619
0,023809524
0,119047619
0,119047619

0,119047619

10,5002976197
0,430059524
0,662797619
0,400297619
0,662797619
0,537797619
0,342559524
0,462797619
0,437797619

10,306547619

. Perhitungan nilai entropy untuk setiap kriteria (Ej)
=[-1In(R@) Y [ARR BE(ARA)] @ B=1 ] pertama kali yang harus diselesaikan adalah dengan mencari hasi
nilai dari @11 ,,,,, @68 dikali dengan In @11 ,,,,,, I6@ dan mencari ), [ARR BR(RARAER)] B B=1.

Tabel 9. Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif

Nama Alternatif Kriteria
Umur Kelas Pengalaman TanggungJawab Tes Kesehatan
All 037478 -0,37478 -0,39976205  -0,374776919  -0,475907198
A12 -0,43599 -0,43599 -0,58131488  -0,435986159  -0,110726644
A13 -0,47149 -0,47149 -0,22631343  -0,471486304  -0,359227661
Al4 -0,15613 -0,15613 -0,62453532  -0,468401487  -0,594795539
A15 047149  -0,47149 -0,22631343  -0,471486304  -0,359227661
Al6 -0,58107 -0,58107 -0,27891533  -0,116214721  -0,442722745
A17 -0,18245 -0,18245 -0,58384014 -0,912250217  -0,139009557
A18 -0,13505 -0,13505 -0,54019293  -0,675241158  -0,514469453
A19 -0,42828 -0,42828 -0,45683209  -0,142760027  -0,543847723
A20 -0,55526 -0,55526 -0,35536753  -0,111052353  -0,423056584
Nilai Keseluruhan - 3,79198 -3,79198 -4,27338711  -4,179655649  -3,962990763
El= ———-3,79198 = — — —3,79198 = 3,691983
In10 10
E2= ———-379198 = — — —3,79198 = 3,691983
In10 10
E3 = ﬁ— —4,27338711 %— —4,27338711 = 4,173387105
E4 = ﬁ — —4,179655649 = % — —4,179655649 = 4,079655649
E5 = ﬁ— —3,962990763 = %— —3,962990763 = 3,862990763

. Perhitungan dispersi untuk setiap kriteria Dj
—2,69198
—2,69198

D1 = 1- 3,691983 =
D2 = 1- 3,691983 =
D3 = 1-4,173387105
D4 = 1- 4,079655649

—3,17338711

—3,079655649
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D5 = 1- 3,862990763 = —2,862990763

¥Dj =(-2,69198 +-2,69198 + 3,17338711 + 3,079655649 + -2,862990763) = -14,5
6. Tahap akhir pada metode Entropy melakukan normalisasi nilai dispersi

W1 = (-2,69198 / —14,5) = 0,185654

W2 = (-2,69198 / —14,5) = 0,185654

W3 = 3,17338711 / —14,5) = 0,218854283

W4 = 3,079655649 / —14,5) = 0,212390045

W5 = —2,862990763 / —14,5) = 0,197447639

Dari perhitungan entropy di atas, maka dapat diputuskan bobot untuk tiap tiap kriteria yang dibutuhkan dapat
terlihat pada tabel 10.

Tabel 10. Bobot Untuk Kriteria

No Kriteria Bobot (Wj)
1 Umur 0,185654017
2 Kelas 0,185654017
3 Pengalaman 0,218854283
4  TanggungJawab 0,212390045
5 Tes Kesehatan  0,197447639

7. Hasil akhir
Setelah dilakukan perhitungan pada metode entropy maka dilakukanlah perangkingan untuk mendapatkan
nilai yang diperlukan dalam menentukan penilaian dan evaluasi terhadap calon osis di SMA Negeri 1 Kisaran.

Tabel 10. Hasil Akhir

Nama Alternatif Rank
Desi 1
Fadli
Andi

Farhan
Fuji
Anton
Budi
Devina
Ema
Indra
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5. KESIMPULAN

Pada metode Entropu dapat menentukan suatu nilai bobot untuk setiap kriteria yang telah ditentukan, maka dari
pada itu dalam penilaian dalam pengambilan keputusan terhadap pemilihan anggota OSIS di SMA Negeri 1 Kisaran
sangat membantu dalam menyelesaikan suatu masalah sehingga metode entropy dapat menjadikan sebuah
pelengkap dalam menentukan perangkingan 1 (satu) nilai tertinggi. Maka dari itu menggunakan Sistem
Pendukung Keputusan organisasi menjadi tersistem dan tepat pada penyeleksian yang benar-benar terstruktur
pada penyeleksian penilaian dan evaluasi pemilihan anggota OSIS di SMA Negeri 1 Kisaran. Hasil akhir
perhitungan maka diperoleh nama-nama calon berurutan dari mulai rangking 1 sampai 10 yaitu : Desi, Fadli, Andi,
Farhan, Fuji, Anton, Budi, Devina, Ema dan Indra.
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